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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pelatihan 

Developmentally Appropriate Practice (DAP) terhadap peningkatan kompetensi pedagogik 
pendidik PAUD. Penelitian ini menggunakan metode ex post-facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui angket dan studi dokumentasi. 
Pengaruh pelaksanaan pelatihan Developmentally Appropriate Practice (DAP) diidentifikasi 
melalui perbandingan rata-rata antara data pre-test dan data post-test. Angket juga 
dikumpulkan lalu dianalisis untuk mengetahui gambaran pelaksanaan pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) dan gambaran kompetensi pedagogik pendidik 
PAUD setelah mengikuti pelatihan Developmentally Appropriate Practice (DAP). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelaksanaan pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP), rata-rata kompetensi pedagogik pendidik PAUD menjadi lebih baik 
dibandingkan dengan sebelum mengikuti pelaksanaan pelatihan Developmentally Appropriate 
Practice (DAP), atau dengan kata lain pelaksanaan pelatihan Developmentally Appropriate 
Practice (DAP) berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kompetensi pedagogik 
pendidik PAUD. 
Kata Kunci: pelatihan developmentally appropriate practice (DAP), kompetensi pedagogik, 
pendidik PAUD. 

 

The influence of developmentally appropriate practice training 
program on improving early childhood education teachers’ 

pedagogical competence 
 

Abstract 
This study aims to investigate the influence of the Developmentally Appropriate Practice 

(DAP) training program on improving preschool teachers’ pedagogical competence. The study 
used quantitative approach with ex post-facto as its method. The data are collected by using 
questionnaires and documentation study. The influence of the Developmentally Appropriate 
Practice (DAP) training program is identified through a comparison of the average mean score 
between pre-test and post-test. Questionnaires was also collected and analyzed to find out the 
process of Developmentally Appropriate Practice (DAP) training program and also to know the 
preschool teachers’ pedagogical competence after joining the Developmentally Appropriate 
Practice (DAP) training program. The findings revealed that after joining the Developmentally 
Appropriate Practice (DAP) training program, the average level of the teachers’ pedagogical 
competence improves. In other words, the Developmentally Appropriate Practice (DAP) training 
program has a significant influence on improving the preschool teachers’ pedagogical competence. 
Keywords: Developmentally Appropriate Practice (DAP) training program, pedagogical 
competence, early childhood education teachers. 
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__________________________________________________________________________________ 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor yang 
sangat penting dalam pembangunan suatu 
bangsa (Purwanto, 2006; Syamsidar, 2014). 
Pengembangan sumber daya manusia saat ini 
pun sangat dipengaruhi pula oleh kualitas 
pendidikan itu sendiri. Sehingga maju atau 
tidaknya suatu bangsa dapat dilihat dari 
pengembangan sumber daya manusia yang 
ada dalam bangsa tersebut. Sumber daya 
manusia ini hendaknya sudah dipersiapkan 
jauh-jauh hari yaitu dengan memberikan 
perhatian yang besar pada pendidikan anak 
sejak anak masih dalam masa usia dini. 
Dengan demikian, pendidikan anak usia dini 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
membantu anak untuk mengenal serta 
mengembangkan potensi-potensi yang dimi-
liki oleh anak. Oleh karena itu, kurikulum 
yang digunakan serta perencanaan pembel-
ajaran yang disusun pada pendidikan anak 
usia dini hendaknya disesuaikan dengan 
tahapan perkembangan anak, agar tugas-
tugas pada setiap tahapan perkembangan 
anak dapat terpenuhi.  

Pendidik mempunyai peran yang sa-
ngat penting dalam menyukseskan kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas. Pendidik 
pun harus mengerti bahwa setiap anak mem-
punyai bakat, minat, kelebihan, kekurangan, 
serta pengalaman yang berbeda-beda. Maka 
dari itu, pendidik hendaknya dapat menye-
suaikan diri dengan keunikan-keunikan 
tersebut (Lidinillah, 2012, p. 1). Mengingat 
pentingnya hal tersebut, pendidik dituntut 
untuk memahami pendekatan yang relevan 
dengan tahapan perkembangan anak. Salah 
satu konsep yang relevan dengan pendekatan 
perencanaan pembelajaran yang sesuai 
dengan tahapan perkembangan anak adalah 
konsep Developmentally Appropriate Practice 
(DAP) atau bila diartikan ke dalam bahasa 
Indonesia yaitu pendidikan yang sesuai 
dengan tahapan perkembangan anak.  

Pelatihan merupakan suatu solusi bagi 
para pendidik untuk meningkatkan pengeta-
huan serta keterampilannya dalam melaksa-
nakan tugas dan tanggung jawab profesinya. 
Sudjana (2007, p. 7) mengemukakan bahwa, 
“Kegunaan pelatihan bagi peserta pelatihan 
adalah terjadinya peningkatan kemampuan 
melalui perolehan keterampilan, pengetahu-
an, sikap, dan nilai-nilai baru setelah meng-
ikuti pelatihan, yang ditampilkan dalam 
pelaksanaan tugas atau pekerjaan dan/atau 
kehidupan mandiri”. Munculnya pelatihan 
sebagai suatu wadah dalam berbagi ilmu dan 
meningkatkan pengetahuan seorang individu 
diharapkan dapat membantu pendidik dalam 
menjalankan tugasnya serta untuk mening-
katkan kualitas diri pendidik itu sendiri.  

Berdasarkan hasil Uji Kompetensi Awal 
(UKA) yang dilaksanakan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan diperoleh data 
bahwa penguasaan kompetensi pendidik 
TK/PAUD yaitu sebesar 58,87 dari batas nilai 
yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu 70. 
Angka tersebut menunjukkan bahwa pengua-
saan kompetensi pendidik TK/PAUD masih 
rendah (Zustiyantoro, 2012). Oleh karena itu, 
diperlukan suatu kegiatan pembinaan agar 
penguasaan kompetensi pendidik dapat 
meningkat dan menjadi lebih baik lagi. 

Faktor-faktor yang memiliki keterkait-
an dengan kompetensi pedagogik pendidik di 
antaranya latar belakang pendidikan pendi-
dik, pengalaman pendidik dalam mengajar, 
kesehatan pendidik, penghasilan pendidik, 
sarana pendidikan, kedisiplinan pendidik 
dalam bekerja, pengawasan kepala sekolah, 
organisasi keguruan, serta kursus kependi-
dikan (Wibowo, 2009, p. 28). Pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) 
merupakan salah satu bagian dari kursus 
kependidikan. Dengan demikian, pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) 
memiliki keterkaitan dengan kompetensi 
pedagogik pendidik. 
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Pelatihan Developmentally Appropriate 
Practice (DAP) dilaksanakan untuk mening-
katkan kualitas diri setiap pendidik PAUD 
serta untuk menambah pengetahuan pendi-
dik PAUD mengenai pendekatan pembelajar-
an yang sesuai dengan tahapan perkembang-
an anak agar kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan dapat mengembangkan serta 
mengoptimalkan potensi peserta didik. 
Pelaksanaan pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP) atau pendidikan 
yang patut berdasarkan tahapan perkem-
bangan anak pada hakikatnya dapat mem-
bantu pendidik PAUD dalam melakukan 
pendekatan pembelajaran yang sesuai de-
ngan tahapan perkembangan anak. Dengan 
mengikuti pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP), pendidik dapat 
menyusun perencanaan pembelajaran yang 
tepat sesuai dengan tahapan perkembangan 
setiap anak, memahami karakteristik juga 
keunikan-keunikan yang dimiliki setiap anak, 
mengetahui serta mengembangkan potensi 
anak, dan pada akhirnya dapat membantu 
anak dalam mencapai potensi yang 
dimilikinya secara optimal. 

Berdasarkan hal tersebut, maka kegiat-
an penelitian ini memfokuskan penelitian 
pada pengaruh pelaksanaan pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) 
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik 
pendidik PAUD. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan 
pelatihan Developmentally Appropriate 
Practice (DAP) terhadap peningkatan 
kompetensi pedagogik pendidik PAUD. 

METODE  

Metode yang digunakan di dalam 
penelitian ini yaitu metode ex post-facto 
dengan pendekatan kuantitatif. Metode ex 
post-facto yang berarti “setelah fakta”, 
menurut Emzir (2009, p. 119) yaitu 
“Penyelidikan empiris yang sistematis di 
mana ilmuwan tidak mengendalikan variabel 
bebas secara langsung karena eksistensi dari 
variabel tersebut telah terjadi atau karena 
variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat 
dimanipulasi”. Pelaksanaan pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) 
dalam penelitian ini telah terjadi sebelumnya, 
sehingga peneliti tidak perlu memberikan 

perlakuan lagi namun tinggal melihat 
efeknya pada peningkatan kompetensi 
pedagogik pendidik PAUD melalui data pre-
test dan post-test. 

Populasi di dalam penelitian ini yaitu 
100 orang peserta pelatihan DAP dengan 
sampel sebanyak 60 orang melalui teknik 
simple random sampling. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu angket dan studi dokumentasi. 
Angket digunakan untuk mengetahui 
gambaran pelaksanaan pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) 
yang dilihat dari aspek pelaksanaannya saja, 
serta untuk mengetahui kompetensi 
pedagogik pendidik PAUD setelah mengikuti 
pelatihan Developmentally Appropriate 
Practice (DAP). Studi dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data 
mengenai daftar nama peserta pelatihan, 
materi pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP), soal pre-test dan 
post-test pelatihan, dan perolehan nilai pre-
test dan post-test peserta. Analisis data yang 
digunakan yaitu uji perbedaan dua rata-rata 
populasi berhubungan, untuk 
membandingkan perubahan yang terjadi 
antara sebelum dan setelah para peserta 
pelatihan yang merupakan para pendidik 
PAUD mengikuti pelaksanaan pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP), 
yang diukur melalui data pre-test dan data 
post-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini disajikan mengenai 
hasil dan pembahasan penelitian yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian. Adapun 
uraiannya sebagai berikut. 

Pelaksanaan Pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP) di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Nagrak 
Kabupaten Sukabumi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP) di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Nagrak Kabupaten 
Sukabumi berdasarkan indikatornya yang 
terdiri dari kegiatan menyeleksi peserta pela-
tihan, pelaksanaan penilaian awal terhadap 
peserta pelatihan, pelaksanaan program 
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pelatihan, pengawasan selama proses pelak-
sanaan program pelatihan, dan pelaksanaan 
penilaian akhir peserta program pelatihan 
dengan jumlah responden sebanyak 60 
orang, yaitu dari 50 orang responden dengan 
jumlah persentase sebesar 83,33% menunjuk-
kan bahwa pelaksanaan pelatihan Develop-
mentally Appropriate Practice (DAP) berada 
pada kategori sangat tinggi, dari 10 orang 
responden dengan jumlah persentase sebesar 
16,67% menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pelatihan Developmentally Appropriate 
Practice (DAP) berada pada kategori tinggi, 
sedangkan pada kategori sedang, rendah, dan 
sangat rendah tidak ada responden yang 
memilih kategori tersebut sehingga persen-
tasenya 0%. Adapun gambarannya dapat 
dilihat pada Table 1. 

Tabel 1. Pelaksanaan Pelatihan DAP di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Nagrak Kabupaten 

Sukabumi 

Kriteria Interval F % 

Sangat Tinggi  X > 84 50 83.33 
Tinggi 70 < X ≤ 84 10 16.67 
Sedang 56 < X ≤ 70 0 0.00 
Rendah 42 < X ≤ 56 0 0.00 
Sangat Rendah X ≤ 42 0 0.00 

Total 60 100 

Pelaksanaan pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP) dalam penelitian 
ini diukur melalui tanggapan para peserta 
pelatihan terhadap pelaksanaan pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) 
yang dilaksanakan di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi. 
Hal yang diukur guna mengetahui pelaksana-
an pelatihan Developmentally Appropriate 
Practice (DAP) di UPTD Pendidikan Keca-
matan Nagrak Kabupaten Sukabumi yaitu 
kegiatan menyeleksi peserta pelatihan, pelak-
sanaan penilaian awal terhadap peserta 
pelatihan, pelaksanaan program pelatihan, 
pengawasan selama proses pelaksanaan prog-
ram pelatihan, dan pelaksanaan penilaian 
akhir peserta program pelatihan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sudjana (2007, p. 12) bahwa fungsi pelak-
sanaan mencakup melakukan seleksi peserta 
pelatihan, melaksanakan penilaian awal 
terhadap peserta pelatihan agar diketahui 
kemampuan awal peserta sebelum mengikuti 

pelatihan, melaksanakan pelatihan, meng-
awasi proses pelaksanaan program pelatihan, 
dan melakukan penilaian akhir terhadap 
peserta pelatihan untuk mengetahui pening-
katan pengetahuan peserta setelah mengikuti 
program pelatihan. 

Berdasarkan keseluruhan indikator dari 
pelaksanaan pelatihan Developmentally Ap-
propriate Practice (DAP) di UPTD Pendidikan 
Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi 
dapat dikatakan bahwa proses pelaksanaan 
pelatihan berjalan dengan sangat baik. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil analisis data yang 
telah dilakukan yaitu bahwa pelaksanaan 
pelatihan Developmentally Appropriate 
Practice (DAP) di UPTD Pendidikan Keca-
matan Nagrak Kabupaten Sukabumi dengan 
jumlah responden sebanyak 60 orang, yaitu 
dari 50 orang responden dengan jumlah 
persentase sebesar 83,33% menunjukkan bah-
wa pelaksanaan pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP) berada pada 
kategori sangat tinggi, dan dari 10 orang 
responden dengan jumlah persentase sebesar 
16,67% menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pelatihan Developmentally Appropriate 
Practice (DAP) berada pada kategori tinggi. 
Jumlah persentase yang rata-rata berada pada 
kategori sangat tinggi dan tinggi dari setiap 
indikator pun dapat menjadi pendukung 
tambahan bahwa pelaksanaan pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) 
di UPTD Pendidikan Kecamatan Nagrak 
Kabupaten Sukabumi berjalan dengan sangat 
baik pada setiap aspek pelaksanaannya. 

Apabila dilihat dari indikator pertama 
yaitu kegiatan menyeleksi peserta pelatihan, 
Davies (2005, p. 64) menjabarkan bahwa 
dalam menyeleksi peserta pelatihan, hal-hal 
yang perlu dilakukan yaitu mempertimbang-
kan suatu anggota kelompok masyarakat 
yang memungkinkan untuk dijadikan peserta 
pelatihan berdasarkan persyaratan yang telah 
ditentukan sebelumnya, serta mempertim-
bangkan karakteristik peserta pelatihan. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan, indikator pertama sebanyak 80% 
berada pada kategori sangat tinggi dan 20% 
pada kategori tinggi. Dari hasil analisis 
tersebut, maka dapat diketahui bahwa pela-
tihan Developmentally Appropriate Practice 
(DAP) sesuai dengan kebutuhan peserta 
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pelatihan sebagai seorang pendidik, selain itu 
panitia juga mencek perlengkapan peserta 
ketika proses pendaftaran di mana proses 
pendaftaran dilaksanakan secara tertib. 

Indikator kedua yaitu pelaksanaan 
penilaian awal terhadap peserta pelatihan. 
Tes awal peserta pelatihan merupakan suatu 
penilaian yang dilaksanakan untuk menge-
tahui pengetahuan, keterampilan, serta sikap 
yang dimiliki oleh peserta sebelum mengikuti 
proses pembelajaran dalam pelatihan. Ber-
dasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan, diperoleh hasil yaitu indikator 
kedua sebanyak 75% berada pada kategori 
sangat tinggi, 15% pada kategori tinggi, dan 
10% pada kategori sedang. Dari hasil analisis 
tersebut, dapat diketahui bahwa rata-rata 
peserta pelatihan memahami bahwa pelaksa-
naan penilaian awal atau pre-test berfungsi 
untuk mengukur kemampuan awalnya 
sebelum mengikuti pelatihan, selain itu 
panitia juga menjelaskan tata cara menjawab 
soal pre-test sehingga peserta pelatihan tidak 
merasa bingung. 

Indikator ketiga yaitu pelaksanaan 
program pelatihan yang mencakup materi 
pelatihan, metode dan teknik pembelajaran, 
media pembelajaran, pelatih yang menunjang 
proses pelatihan, dan kenyamanan tempat. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan, indikator ketiga memiliki nilai 
yang sangat tinggi yaitu sebanyak 83,33% 
berada pada kategori sangat tinggi dan 
16,67% berada pada kategori tinggi. Dari hasil 
analisis tersebut, dapat diketahui bahwa 
materi yang disampaikan pada pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) 
bermanfaat bagi para peserta pelatihan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Begitu 
pun dengan penggunaan metode dan teknik 
pembelajaran, bahwa peserta pelatihan selalu 
dilibatkan dan diberikan waktu untuk 
melakukan tanya jawab dan diskusi. Hal ini 
sesuai dengan pengertian metode dan teknik 
itu sendiri, sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Fauzi (2011, p. 76) bahwa metode adalah 
kegiatan yang dipilih sumber belajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan, 
teknik adalah langkah-langkah yang 
ditempuh untuk mengelola kegiatan belajar. 
Media pembelajaran yang digunakan pun 
selain membuat materi yang disajikan 

menjadi menarik, tetapi juga membantu 
peserta pelatihan untuk lebih memahami 
materi yang disampaikan, khususnya media 
pembelajaran berupa handout. Sudjana 
(2007, p. 164) dan Fauzi (2011, p. 105) juga 
mengemukakan bahwa tujuan penggunaan 
handout yaitu untuk meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai materi yang 
disampaikan melalui lembaran berisi materi 
pembelajaran secara lengkap. Keunggulan 
dari media ini yaitu bahan yang diberikan 
dapat dipergunakan kembali di lain waktu 
oleh peserta pelatihan. Selain itu, pelak-
sanaan program pelatihan pun ditunjang oleh 
kenyamanan tempat pelatihan yang diguna-
kan serta kemampuan pelatih sendiri. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sudjana (2007, p. 
195) bahwa, “Pada dasarnya pelatih adalah 
pemegang peran utama dalam pembelajaran 
selama dan setelah pelatihan”. 

Indikator keempat yaitu pengawasan 
selama proses pelaksanaan program pelatih-
an. Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan, diperoleh hasil bahwa indikator 
keempat sebanyak 78,33% berada pada 
kategori sangat tinggi, 18,33% berada pada 
kategori tinggi, dan 3,33% berada pada 
kategori sedang. Dari hasil analisis tersebut, 
dapat diketahui bahwa pengawasan yang 
dilakukan oleh pihak panitia selama pelaksa-
naan kegiatan pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP) di UPTD Pendi-
dikan Kecamatan Nagrak Kabupaten 
Sukabumi sudah berjalan dengan baik. Peng-
awasan selama proses pelaksanaan pelatihan 
perlu dilakukan untuk mengetahui bahwa 
pelatihan yang dilaksanakan sesuai dengan 
tujuan pelaksanaan pelatihan itu sendiri, 
sehingga pelatihan yang dilaksanakan tidak 
menyimpang. Hal ini sejalan dengan penda-
pat Davies (2005, p. 129) yaitu “Penyelenggara 
pelatihan harus mengawasi program pelatih-
an secara terus menerus serta membanding-
kannya dengan panduan dan keseluruhan 
tujuan pembelajaran”. 

Indikator terakhir yaitu pelaksanaan 
penilaian akhir peserta program pelatihan. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan, indikator ini memiliki nilai yang 
sangat tinggi yaitu sebanyak 80% berada pada 
kategori sangat tinggi, dan 20% berada pada 
kategori tinggi. Dari hasil analisis tersebut, 
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dapat diketahui yaitu rata-rata peserta 
pelatihan setuju bahwa soal penilaian akhir 
atau post-test sesuai dengan materi yang 
telah disampaikan. 

Kompetensi Pedagogik Pendidik PAUD 
di Kecamatan Nagrak Kabupaten 
Sukabumi Setelah Mengikuti Pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice 
(DAP) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi pedagogik pendidik PAUD di 
Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi 
setelah mengikuti pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP) berdasarkan 
indikatornya yang terdiri dari indikator pe-
mahaman wawasan kependidikan mengenai 
DAP, pemahaman landasan DAP, pemaham-
an prinsip-prinsip DAP, dan DAP untuk 
setiap aspek perkembangan pada anak usia 3-
6 tahun dengan jumlah responden sebanyak 
60 orang, yaitu dari 50 orang responden 
dengan jumlah persentase sebesar 83,33% 
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik 
pendidik PAUD di Kecamatan Nagrak Kabu-
paten Sukabumi setelah mengikuti pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) 
berada pada kategori sangat tinggi, dari 10 
orang responden dengan jumlah persentase 
sebesar 16,67% menunjukkan bahwa kom-
petensi pedagogik pendidik PAUD di 
Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi 
setelah mengikuti pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP) berada pada 
kategori tinggi, sedangkan pada kategori 
sedang, rendah, dan sangat rendah tidak ada 
responden yang memilih kategori tersebut 
sehingga persentasenya 0%. Adapun 
gambarannya dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

Tabel 2. Kompetensi Pedagogik Pendidik 
PAUD di Kecamatan Nagrak Kabupaten 

Sukabumi Setelah Mengikuti Pelatihan DAP 

Kriteria Interval F % 

Sangat Tinggi  X > 88 50 83.33 
Tinggi 73 < X ≤ 88 10 16.67 
Sedang 59 < X ≤ 73 0 0.00 
Rendah 44 < X ≤ 59 0 0.00 
Sangat Rendah X ≤ 44 0 0.00 

Total 60 100 

Kompetensi pedagogik adalah kemam-
puan pendidik dalam mengelola pembelajar-
an peserta didik (Sudarma, 2013, p. 133). Oleh 
karena itu, untuk dapat mengelola pembel-
ajaran peserta didik maka terlebih dahulu 
pendidik harus mengenal karakteristik, 
minat, dan bakat setiap peserta didiknya. 
Sehingga setiap kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan sesuai dengan karakteristik, 
minat, dan bakat setiap peserta didik tersebut 
serta sesuai dengan tugas-tugas pada setiap 
tahapan perkembangannya. 

Pada penelitian ini, kompetensi peda-
gogik pendidik PAUD di Kecamatan Nagrak 
Kabupaten Sukabumi setelah mengikuti pela-
tihan Developmentally Appropriate Practice 
(DAP) diukur melalui kemampuan para pe-
serta pelatihan dalam menjawab pernyataan-
pernyataan yang berkaitan dengan kom-
petensi pedagogik. Hal yang diukur guna 
mengetahui kompetensi pedagogik pendidik 
PAUD di Kecamatan Nagrak Kabupaten 
Sukabumi setelah mengikuti pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) 
yaitu pemahaman wawasan kependidikan 
mengenai DAP, pemahaman landasan DAP, 
pemahaman prinsip-prinsip DAP, dan DAP 
untuk setiap aspek perkembangan pada anak 
usia 3-6 tahun. 

Berdasarkan keseluruhan indikator dari 
kompetensi pedagogik pendidik PAUD di 
Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi 
setelah mengikuti pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP) dapat dikatakan 
bahwa kompetensi pedagogik pendidik 
PAUD setelah mengikuti pelatihan Develop-
mentally Appropriate Practice (DAP) meng-
alami peningkatan. Hal ini dibuktikan oleh 
hasil analisis data yang telah dilakukan yakni 
dengan jumlah responden sebanyak 60 
orang, yaitu dari 50 orang responden dengan 
jumlah persentase sebesar 83,33% menunjuk-
kan bahwa kompetensi pedagogik pendidik 
PAUD di Kecamatan Nagrak Kabupaten 
Sukabumi setelah mengikuti pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) 
berada pada kategori sangat tinggi, dan dari 
10 orang responden dengan jumlah persen-
tase sebesar 16,67% menunjukkan bahwa 
kompetensi pedagogik pendidik PAUD di 
Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi 
setelah mengikuti pelatihan Developmentally 
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Appropriate Practice (DAP) berada pada kate-
gori tinggi. Jumlah persentase yang cende-
rung berada pada kategori sangat tinggi dan 
tinggi dari setiap indikator pun dapat 
menjadi pendukung tambahan bahwa kom-
petensi pedagogik pendidik PAUD di 
Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi 
setelah mengikuti pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP) mengalami 
peningkatan, yang berarti bahwa pendidik 
memahami bagaimana cara mengelola 
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik, minat, dan gaya belajar setiap 
peserta didik, serta sesuai pula dengan tugas-
tugas pada setiap tahapan perkembangan 
peserta didiknya. 

Apabila dilihat dari indikator pertama 
yaitu pemahaman wawasan kependidikan 
mengenai DAP, diperoleh hasil bahwa seba-
nyak 75% indikator ini berada pada kategori 
sangat tinggi, dan 25% berada pada kategori 
tinggi. Dari hasil analisis data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar peserta 
pelatihan memahami bahwa proses pembel-
ajaran yang baik sebaiknya disesuaikan 
dengan usia anak, disesuaikan dengan setiap 
individu, serta disesuaikan dengan sosial dan 
budaya anak. Hal tersebut sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Wijana, Rama, 
Siyantayani, Suminah, & Nurmiati (2011, p. 
4.4) bahwa konsep DAP mencakup tiga di-
mensi, yaitu: (a) kesesuaian usia, maksudnya 
pendidik memiliki pengetahuan tentang 
perkembangan anak dalam rentang usia 9 
tahun pertama dan kemudian difasilitasi 
melalui program yang disiapkan dalam ling-
kungan pembelajaran dan perencanaan yang 
mengajak anak mengalami pembelajaran 
yang sesuai dengan usia anak; (b) kesesuaian 
individu, yaitu karena setiap anak merupakan 
individu yang unik dengan keunikan dalam 
kepribadian, gaya belajar, dan latar keluarga-
nya. Oleh karena itu, kurikulum dan interaksi 
orang dewasa dengan anak harus merespon 
terhadap perbedaan masing-masing individu; 
serta; (c) kesesuaian sosial dan budaya, yaitu 
bahwa setiap anak tidak dapat dipisahkan 
dari akar budayanya masing-masing, karena 
mereka sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
budayanya tersebut. Demikian pula dengan 
lingkungan sosial di mana ia bersosialisasi. 
Oleh karena itu, jika pendidik memiliki 

peserta didik dari berbagai lingkungan sosial 
dan budaya, maka pendidik harus dapat 
memahami dan memperlakukan anak sesuai 
dengan sosial dan budaya mereka. Berdasar-
kan tingginya persentase jawaban para peser-
ta pelatihan yang mencakup ketiga poin di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa pema-
haman wawasan kependidikan pendidik 
mengenai DAP sangatlah baik. 

Indikator kedua yaitu pemahaman lan-
dasan DAP yang mencakup memahami kuri-
kulum yang sesuai dengan perkembangan 
anak, memahami interaksi anak dan orang 
dewasa, serta hubungan antara program dan 
rumah. Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan, indikator kedua memiliki 
nilai yang sangat tinggi yaitu sebanyak 80% 
berada pada kategori sangat tinggi dan 20% 
berada pada kategori tinggi. Dari hasil ana-
lisis tersebut, dapat diketahui bahwa sebagi-
an besar pendidik telah memahami kuriku-
lum yang sesuai dengan perkembangan anak, 
memahami interaksi anak dan orang dewasa 
dengan cara merespon secara cepat dan 
langsung terhadap kebutuhan peserta didik 
serta memberikan peserta didik kesempatan 
yang beragam untuk berkomunikasi, dan 
hubungan antara program dan rumah dengan 
cara pendidik melakukan komunikasi secara 
rutin dengan orang tua murid, juga mence-
ritakan perkembangan peserta didik kepada 
orang tuanya. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Wijana, et.al. (2011, p. 4.6) bahwa 
(a) kurikulum yang sesuai dengan perkem-
bangan anak harus sesuai juga dengan 
rentang usia anak dalam satu kelompok dan 
dilaksanakan dengan memerhatikan kebu-
tuhan, minat, dan tingkat perkembangan dari 
masing-masing anak; (b) interaksi yang 
sesuai dengan perkembangan anak muncul 
paling banyak saat anak berinteraksi dengan 
orang dewasa. Oleh karena itu, perlu adanya 
keseimbangan interaksi yang diberikan oleh 
orang dewasa kepada anak; (c) agar proses 
pembelajaran tercapai secara optimal, maka 
perlu dilaksanakan pembelajaran secara 
individu di rumah. Oleh karena itu, pendidik 
hendaknya membina hubungan dan melaku-
kan komunikasi dengan orang tua anak 
secara teratur. 

Indikator ketiga yaitu pemahaman 
prinsip-prinsip DAP yang mencakup penga-
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laman pembelajaran aktif, strategi pembel-
ajaran yang beragam, keseimbangan antara 
pengarahan guru dan kebebasan anak, kuri-
kulum terintegrasi, dan sentra pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dilakukan, indikator ketiga sebanyak 78,33% 
berada pada kategori sangat tinggi dan 
sebanyak 21,67% berada pada kategori tinggi. 
Dari hasil analisis tersebut, dapat diketahui 
bahwa sebagian besar pendidik telah mema-
hami cara memberikan pengalaman pembel-
ajaran aktif dengan cara memberikan kesem-
patan kepada anak untuk mengeksplorasi 
lingkungannya, memahami cara memberikan 
strategi pembelajaran yang beragam dengan 
cara memberikan bermacam-macam cara 
belajar, memahami keseimbangan antara 
pengarahan guru dan kebebasan anak dengan 
cara memberikan panduan pembelajaran 
kepada anak sebelum proses pembelajaran 
dimulai, memahami kurikulum terintegrasi 
dengan cara melaksanakan kegiatan pembel-
ajaran yang sesuai dengan isi kurikulum dan 
menghubungkannya dengan konteks kehi-
dupan sehari-hari anak, dan memahami 
sentra pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Wijana, et.al. (2011, p. 4.10) dan 
Gestwicki (2013, p. 12) bahwa prinsip-prinsip 
DAP mencakup: (a) pengalaman pembelajar-
an aktif yaitu memberikan kesempatan ke-
pada anak untuk mengeskplorasi lingkungan-
nya, dengan demikian anak secara bebas 
dapat menggali dan berinteraksi dengan anak 
lain maupun orang dewasa; (b) strategi pem-
belajaran yang beragam yaitu mendorong 
penggunaan berbagai strategi pembelajaran 
yang dapat memenuhi kebutuhan anak, 
dengan memberikan macam-macam cara 
belajar maka anak-anak dengan gaya belajar 
yang beragam mampu mengembangkan ke-
mampuan mereka; (c) keseimbangan antara 
pengarahan pendidik dan kebebasan anak 
yaitu memberikan keseimbangan antara 
kegiatan-kegiatan yang perlu pengarahan 
pendidik dan juga atas inisiatif anak sendiri; 
(d) kurikulum terintegrasi yaitu meng-
hubungkan area pembelajaran yang beragam 
dan menggabungkannya dalam konsep 
terpadu; dan (e) sentra pembelajaran yaitu 
area mandiri yang dibuat di dalam kelas 
sehingga anak dapat secara nyata melakukan 
suatu kegiatan. 

Indikator keempat yaitu DAP untuk 
setiap aspek perkembangan pada anak usia 3-
6 tahun yang mencakup DAP untuk perkem-
bangan fisik, DAP untuk perkembangan 
sosial/emosional, DAP untuk perkembangan 
kognitif, dan DAP untuk perkembangan 
bahasa. Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan, indikator keempat memiliki 
nilai yang sangat tinggi yaitu sebanyak 80% 
berada pada kategori sangat tinggi dan 20% 
berada pada kategori tinggi. Dari hasil ana-
lisis tersebut, dapat diketahui bahwa sebagi-
an besar pendidik telah memahami bentuk 
kegiatan pembelajaran yang dapat menun-
jang perkembangan fisik anak yaitu perkem-
bangan motorik kasar, motorik halus, dan 
koordinasi tangan mata, memahami kegiatan 
yang dapat menunjang perkembangan sosial/ 
emosional anak yang mencakup menumbuh-
kan identitas diri anak, memahami bentuk 
kegiatan pembelajaran yang dapat menun-
jang perkembangan kognitif anak yang terdiri 
dari tahap sensorimotor dan tahap operasio-
nal, serta memahami bentuk kegiatan 
pembelajaran yang dapat menunjang 
perkembangan bahasa anak yang terdiri dari 
komponen keaksaraan dan lingkungan yang 
mendukung bahasa. Hal ini sejalan dengan 
yang dikemukakan oleh Wijana, et.al. (2011, p. 
4.16) yaitu (a) gerakan motorik kasar untuk 
anak usia 3-6 tahun yaitu meliputi berdiri, 
memanjat, berjalan, berlari, menendang, dan 
lainnya, sedangkan kemampuan motorik 
halus untuk anak usia 3-6 tahun antara lain 
memegang, merobek, menggunting, dan 
mencoret, adapun koordinasi tangan dan 
mata dapat dilatih dengan aktivitas mem-
buka bungkus permen, menggunting, dan 
sebagainya; (b) untuk perkembangan sosial/ 
emosionalnya maka anak perlu mendapatkan 
kesempatan untuk banyak berinteraksi, baik 
dengan anak lain maupun orang dewasa di 
lingkungan sekitarnya, dalam melakukan 
interaksi dengan anak maka orang dewasa 
perlu melakukan kontak mata untuk menum-
buhkan identitas diri anak. Karena identitas 
diri anak akan tumbuh subur jika mendapat 
perlakuan positif; (c) pada tahap sensori-
motor, anak belajar untuk mengetahui 
dunianya hanya dengan mengandalkan panca 
indera, yaitu melalui meraba, membau, meli-
hat, mendengar dan merasakan. Sedangkan 
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tahap praoperasional merupakan tahap awal 
pembentukan konsep secara stabil. Penalaran 
mental mulai muncul, egosentrisme mulai 
kuat dan kemudian lemah, serta keyakinan 
terhadap hal yang magis terbentuk; (d) untuk 
perkembangan bahasa yakni pengetahuan 
tentang tulisan menggambarkan semua ide 
yang berhubungan dengan bagaimana tulisan 
dikelola dan digunakan. Hal ini termasuk 
pemahaman fungsi tulisan dan variasi huruf 
yang digunakan. Anak perlu mengetahui bah-
wa tulisan mengandung pesan dan makna. 
Adanya tulisan dimana-mana akan membuat 
anak belajar banyak tentang tulisan. 

Pengaruh Pelaksanaan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP) terhadap 
Peningkatan Kompetensi Pedagogik 
Pendidik PAUD 

Untuk mengetahui pengaruh pelaksa-
naan pelatihan Developmentally Appropriate 
Practice (DAP) terhadap peningkatan kom-
petensi pedagogik pendidik PAUD, maka 
harus dilakukan analisis data sebagai berikut. 

Pengujian Persyaratan Analisis Parametrik 

Hasil Uji Normalitas 

Statistika parametrik yang termasuk ke 
dalam statistika inferensial memerlukan ada-
nya model distribusi untuk memperkirakan 
parameter populasi. Data sampel hendaknya 
memenuhi prasyarat distribusi normal yaitu 
data yang akan dianalisis dengan statistik 
parametrik harus mengikuti distribusi 
normal. Jika sebaran data mengikuti sebaran 
normal, maka populasi dari mana data 
diambil berdistribusi normal dan akan 
dianalisis menggunakan analisis parametrik. 
Berdasarkan Gambar 1 dan 2, dapat dikatakan 
bahwa model berdistribusi normal karena 
data tersebar di sekitar garis normalitas. 
Pengujian ini dilakukan dengan mengguna-
kan normal probability plot melalui bantuan 
program komputer IBM SPSS Statistics 20. 

Hasil Uji Linearitas 

Langkah-langkah perhitungan uji 
linearitas adalah sebagai berikut: 

a) Hipotesis 
Ho: Model regresi tidak linear 
Hi: Model regresi linear 

b) Hasil Pengujian 
Hasil pengujian dilihat dari kolom 

sig. pada baris linearity. Pengujian linear-
itas ini dilakukan dengan menggunakan 
bantuan IBM SPSS Statistics 20 dan 
diperoleh hasil seperti terlihat pada Tabel 
3. 

c) Proses Pengambilan Keputusan 
Proses pengambilan keputusan dila-

kukan dengan kriteria sebagai berikut: 
jika p < 0,05 maka model regresi linear; 
jika p ≥ 0,05, maka model regresi tidak 
linear. 

d) Kesimpulan  
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil 

bahwa nilai p (0,000) lebih kecil dari 0,05. 
Hal ini berarti bahwa model regresi linear. 

 

Gambar 1. Normal Q-Q Plot Data Pre-test 

 

Gambar 2. Normal Q-Q Plot Data Post-test  
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Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Data 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Posttest * Pretest 

Between  
Groups 

(Combined) 5537.502 7 791.072 4.477 .001 
Linearity 5152.357 1 5152.357 29.162 .000 
Deviation from Linearity 385.145 6 64.191 .363 .899 

Within Groups 9187.498 52 176.683   
Total 14725.000 59    

Tabel 4. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Populasi Berhubungan antara Data Pre-test dan Data 
Post-test Pelaksanaan Pelatihan DAP 

Perlakuan Rata-rata Sd Perbedaan Rata-rata Statistik Uji t 

Pre-test  60.8333 17.00366 
21.66667 11.292 

Post-test 82.5000 15.79798 
 

Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Populasi 
Berhubungan 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh pelaksanaan pelatihan Develop-
mentally Appropriate Practice (DAP) di UPTD 
Pendidikan Kecamatan Nagrak Kabupaten 
Sukabumi terhadap peningkatan kompetensi 
pedagogik pendidik PAUD yang diukur 
melalui data pre-test dan data post-test. Pada 
penjelasan sebelumnya telah dijelaskan bah-
wa data pre-test dan data post-test memenuhi 
persyaratan analisis parametrik, maka untuk 
melakukan uji perbedaan dua rata-rata 
populasi berhubungan antara data pre-test 
dan data post-test guna membandingkan 
perubahan yang terjadi antara sebelum dan 
setelah para peserta pelatihan mengikuti 
pelaksanaan pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP), maka digunakan 
uji t berpasangan (paired sample t-test).  
Bentuk rumusan hipotesis yang diuji yaitu: 
Ho: μA = μB, 
pelaksanaan pelatihan Developmentally Ap-
propriate Practice (DAP) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap peningkatan 
kompetensi pedagogik pendidik PAUD. 
Hi : μA ≠ μB,  
pelaksanaan pelatihan Developmentally Ap-
propriate Practice (DAP) berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningkatan kompetensi 
pedagogik pendidik PAUD. 

Kriteria pengujiannya yaitu Ho diteri-
ma jika – t1–½ α < thitung < t1–½ α, di mana t1–½ α 
diperoleh dari daftar tabel t dengan dk = n1 + 
n2 – 2 dan peluang (1- ½α). Sedangkan untuk 
harga-harga t lainnya, maka Ho ditolak.  

Hasil uji perbedaan dua rata-rata popu-
lasi berhubungan antara data pre-test dan 
data post-test dari pelaksanaan pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) 
dengan menggunakan uji t berpasangan, 
seperti terlihat pada Tabel 4.  

Harga t(0,975) untuk uji dua sisi pada 
distribusi t dengan dk = 60 + 60 – 2 = 118 maka 
diperoleh nilai ttabel = 1,98. Berdasarkan Tabel 
4.14 diperoleh nilai thitung sebesar 11,292. Jika 
nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel, 
maka dapat dilihat bahwa thitung (11,292) > ttabel 
(1,98), sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. 
Dilihat dari perolehan rata-rata pada Tabel 4, 
diperoleh hasil bahwa data post-test 
(82,5000) memiliki nilai rata-rata yang lebih 
besar dibandingkan dengan data pre-test 
(60,8333). Hal ini berarti bahwa setelah 
mengikuti pelaksanaan pelatihan Develop-
mentally Appropriate Practice (DAP), rata-
rata kompetensi pedagogik pendidik PAUD 
menjadi lebih baik dibandingkan dengan 
sebelum mengikuti pelaksanaan pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP), 
atau dengan kata lain pelaksanaan pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
peningkatan kompetensi pedagogik pendidik 
PAUD. 

Didasarkan atas lebih tingginya rata-
rata nilai post-test dibandingkan dengan rata-
rata nilai pre-test, maka dapatlah diketahui 
bahwa pelaksanaan pelatihan Develop-
mentally Appropriate Practice (DAP) mem-
berikan manfaat dalam meningkatkan kom-
petensi pedagogik para peserta pelatihan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Fauzi (2011, p. 14) 
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bahwa manfaat pelatihan bagi peserta pela-
tihan yaitu terjadinya peningkatan pema-
haman mengenai bidang pekerjaannya serta 
tanggung jawabnya terhadap pekerjaan 
tersebut, serta peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan kerja. Selanjutnya Sudjana 
(2007, p. 7) menambahkan bahwa kegunaan 
pelatihan bagi individu atau peserta pelatihan 
adalah terjadinya peningkatan berbagai 
kemampuan (competencies) melalui peroleh-
an keterampilan, pengetahuan, sikap dan 
nilai-nilai baru setelah mengikuti pelatihan, 
yang ditampilkan dalam pelaksanaan tugas 
atau pekerjaan dan/atau kehidupan mandiri. 
Kegunaan pelatihan bagi lembaga atau orga-
nisasi adalah tercapainya tujuan-tujuan 
kelembagaan. Kelembagaan di sini yaitu lem-
baga Pendidikan Anak Usia Dini yang meru-
pakan sarana untuk menggali dan mengem-
bangkan berbagai potensi anak agar dapat 
berkembang secara optimal.  

Pelaksanaan pelatihan Developmentally 
Appropriate Practice (DAP) yang berjalan de-
ngan sangat baik pasti akan mempengaruhi 
tingkat pemahaman peserta pelatihan 
terhadap materi pelatihan yang disampaikan. 
Seperti halnya semangat yang ditunjukkan 
oleh pemateri ketika menyampaikan materi 
dan juga penguasaan pemateri terhadap 
materi yang disampaikan, maka akan diikuti 
pula dengan munculnya semangat belajar 
peserta pelatihan. Karena, peserta pelatihan 
akan menyenangi materi pembelajaran apa-
bila pelatih menyenangi materi tersebut. 
Seiring dengan munculnya semangat belajar 
dan rasa senang terhadap materi pembel-
ajaran dalam pelatihan, maka akan semakin 
mudah bagi para peserta pelatihan untuk 
memahami materi yang disampaikan. Apa-
bila peserta pelatihan telah memahami 
materi pembelajaran dalam pelatihan, maka 
hal tersebut akan diikuti pula dengan pening-
katan pengetahuan serta kemampuan dan 
perubahan sikapnya dalam menyusun kegiat-
an pembelajaran bagi para peserta didiknya. 
Sehingga tujuan dari lembaga Pendidikan 
Anak Usia Dini untuk menggali dan mengem-
bangkan berbagai potensi anak secara opti-
mal dapat terwujud melalui kegiatan pembel-
ajaran yang sesuai dengan karakteristik, 
minat, gaya belajar, dan tahapan perkem-
bangan para peserta didiknya. 

Sahertian (Wibowo, 2009, p. 28) 
mengatakan bahwa, faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kompetensi pedagogik pendidik, 
diantaranya (a) pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang dimiliki pendidik; (b) kepe-
mimpinan Kepala Sekolah; dan (c) lingkung-
an kerja yang mendorong motivasi kerja 
pendidik untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap dalam pelaksanaan 
tugas secara optimal”. Pada poin pertama 
disebutkan bahwa pengetahuan, keterampil-
an, dan sikap yang dimiliki pendidik ber-
pengaruh terhadap kompetensi pedagogik 
pendidik. Hal ini sesuai dengan kondisi 
empirik yang diperoleh dari perbandingan 
rata-rata nilai pre-test dan post-test serta dari 
hasil angket bahwa dengan keikutsertaan 
pendidik pada pelaksanaan pelatihan 
Developmentally Appropriate Practice (DAP), 
maka secara langsung akan diikuti dengan 
terjadinya peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan pendidik, serta sikap baru yang 
dapat mengubah perilaku pendidik tersebut. 
Peningkatan terhadap ketiga aspek tersebut 
akan meningkatkan kompetensi pedagogik 
pendidik itu sendiri. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Amstrong (Mustafah, 2011, p. 62) 
bahwa, pelatihan bermanfaat untuk mem-
bantu pendidik dalam mengembangkan kete-
rampilan dan tingkat kemampuannya”. 
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